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Abstrak

Perairan Marunda merupakan perairan yang terdapdtedamatan Cilincing, Jakarta
Utara, yang dikelola oleh PT. Kawasan Berikat Ntman (Persero). PT. Kawasan Berikat
Nusantara (Persero) berencana mengembangkan p@sndgngan melakukan pembangunan
pelabuhan di perairan Marunda. Adanya rencana pegoipan pelabuhan tersebut menunjukan
bahwa banyak fenomena oseanografi seperti arusykng sangat penting untuk dipelajari.
Sehingga, diperlukan kajian untuk mengetahui karagtik arus laut yang terjadi di perairan
Marunda, Jakarta Utara sebagai bahan pertimbang&amdpengambilan keputusan rancana
pembangunan tersebut. Tujuan penelitian ini adal@iuk mengetahui karakteristik arus yang
meliputi pola kecepatan arus, arah arus, serta @mis laut di perairan Marunda, Jakarta Utara.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitupabertama survei pendahuluan, tahap kedua
pengambilan data lapangan dan tahap tahap ketmjalagengolahan serta analisis data. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi datanpr berupa data pengukuran arus, sedangkan
data sekunder berupa peta LPI Jakarta, dan deaagadletode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kasus sedangkan penentuan lolesjgunakan metodaurposive sampling
method, untuk pengambilan data arus dengan menggunakerdeteuler. Model matematik yang
digunakan adalah model 28epth average yaitu ADCIRC untuk pola arus. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui kecepatan arus berkisar artar®,43 m/dt pada lapisan permukaan, 0 — 0,18
m/dt pada lapisan tengah dan 0 — 0,16 m/dt padsalamlasar. Arus yang berperan pada lapisan
permukaan, tengah, dan dasar adalah merupakaartisgpasang surut. Pada lapisan tengah dan
dasar dominan ke arah barat daya dan timur lala. &as tersebut mengikuti pergerakan pasang
surut.

Katakunci : Arus Laut, Arus Pasang SurdDCIRC, Perairan Marunda
Abstract

Marunda waters constitute waters that exists an@ilg district, North Jakarta, the one that
brought off by PT. Kawasan Berikat Nusantara (RejsePT. Kawasan Berikat Nusantara
(Persero) is plan to develop its business by uakiery porting development at Marunda waters.
The sense port development plan showing that thegemany oceanography phenomenon as
current as oceanic which momentously to been stude, it is necessary to study characteristic
of the ocean currents that happening at MarundaraaNorthern Jakarta as a consideration of
decision making in strategic development. The psepaf this research is to be known the current
characteristic that include the pattern of currBoiv direction, speed, and type of the ocean
currents at Marunda waters, Northern Jakarta. €eearch was executed in three phases, the first
phase is foreword survey, the second phase isdattie field data and the third phase is
processing and data analyzing. Material that iizat in this research covering a main material as
data of ocean currents measurement, meanwhileughgogter material is Jakarta LP1 map, and
tidal data. Method that is utlized in this resdaris case method whereas the location
determination is utilizing the purposive samplingthod, and Euler method for the collecting data
of the ocean currents. Math model that is utilime®D depth average model which is ADCIRC for
the ocean currents pattern. Based on the obsemehtiesult, the tides speed to be known among 0
— 0,43 m/s on streaked surface/seabed, 0 — 0,18mdgeaked intermediate and 0 — 0,16 m/s on
flat coat. The ocean currents that gets role aakerd surface, mean, and basic is constitute tidal
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current type. While the intermediate coat and basminantly aiming to the south-west and
northeast. The ocean currents pattern is followlegtidal movement.

Keywords: Ocean Currents, Tidal current, ADCIRC, Marunda wsate

1. Pendahuluan

Perairan Marunda merupakan salah satu perairan tgatggak di Kecamatan Cilincing, Jakarta
Utara yang dikelola oleh PT. Kawasan Berikat Nusan{Persero). Selaku pengelola kawasan industri
terpadu, PT. Kawasan Berikat Nusantara (Perserognbana mengembangkan bisnisnya dengan
melakukan pembangunan pelabuhan yang terintegrasiedpadu di Lahan C.01 Marunda (PT. Kawasan
Berikat Nusantara, 2014).

Pembangunan pelabuhan rencananya akan dilakukagamilemembangun dermaga sepanjang
1.150 meter yang dilengkapi dengan fasilitas peandgHlainnya (PT. Kawasan Berikat Nusantara, 2014).
Adanya rencana pembangunan pelabuhan tersebut teetoerlukan informasi mengenai fenomena
oseanografi seperti arus laut dan pasang surutuMerHutabarat dan Evans (1985) arus-arus ini
mempunyai arti yang sangat penting dalam menentakam pelayaran bagi kapal-kapal apabila nantinya
pelabuahan ini telah berfungsi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka, perlnyadeajian untuk mengetahui karakteristik arus
laut yang terjadi di perairan Marunda, Jakarta &t@imana hasil penelitian ini diharapkan menjaditsu
informasi yang nantinya dapat berguna dalam beibkgpentingan seperti, data dasar untuk bahan
pertimbangan dalam pembangunan pelabuhan dangesskitarnya.

2. Materi dan Metode
A. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipdaita primer dan data sekunder. Data primer
atau data utama dalam penelitian ini yaitu datagpkwran arus, sedangkan data sekunder yang
digunakan untuk menunjang penelitian ini yaitu lperwdata peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI)
Jakarta tahun 2000 skala 1:50.000 dari Badan Irdsri@eospasial (BIG) serta data pengukuran pasang
surut yang dilakukan oleh Tim survei Yodya Karyar@ero).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladétode studi kasus, dimana data yang
dihasilkan hanya dapat digunakan pada daerah tdrsiam tidak dapat diterapkan untuk daerah lain.
Metode studi kasus adalah suatu metode yang dignnaktuk memahami fenomena tertentu disuatu
tempat tertentu untuk memberikan gambaran secaparbeci mengenai sifat serta karakteristik yang
khas dari suatu kasus (Surakhmad (19@9am Jalil, 2013). Metode studi kasus ini digunakan kntu
memperoleh gambaran yang rinci mengenai karakier@sus laut yang terjadi di perairan Marunda,
Jakarta Utara melalui pendekatan model matematig gidakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SMS @urface-Water Modelling System) versi 8.1 sehingga data yang dihasilkan dalamelgem ini
tidak dapat digunakan untuk daerah lain.

M etode Penentuan L okasi

Penelitian ini dilakukan di perairan Marunda, Jékditara pada tanggal 19 — 22 Juni 2014 dengan
menggunakan metogeirposive sampling method. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2003t posive
sampling method yaitu pengambilan sampel berdasarkan keperluanlifi|gneyang diambil dengan
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Pergjukdata arus pada penelitian ini berdasarkan
pertimbangan kondisi lapangan yang secara nongéékasi pengukuran merupakan daerah yang tidak
banyak aktifitas kapal nelayan yang dapat menggargglan air ketika pengukuran arus, kemudian
secara teknis alat ukur yang digunakan untuk mé&kakyengukuran memiliki ketelitian pengukuran
yang relatif baik, yaitu mampu mengukur perubahecepatan gerak badan air sampai dengan 1 mm/dt,
sehingga dapat mewakili kondisi bathimetri perairan

Penentuan titik koordinat arus menggunakan peral@abal Positioning System (GPS) yang
berfungsi untuk memberikan koordinat pengukurans ayaitu pada koordinat 8®4'41,30"LS dan
106’56'40,05"BT. Sedangkan untuk pengukuran pasang tspada koordinat %'24,01"LS dan
106’53'26,99BT yang dilakukan oleh Tim survei Yodya Karya (Rea} dengan menggunakan palem
otomatis danBench Mark atau titik Nol pengamatan pasang surut yang bedhddos 9 Kolinamil
Tanjung Priok dengahatitude -6,10667 LSdanlongitude 106,89083 BT. Peta titik lokasi pengamatan
arus laut di perairan Marunda, Jakarta Utara tegpsalp Gambar 1.
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M etode Pengukuran Arus

Penelitian ini menggunakan teknik pengukuran areedpkatan eulerian yaitu menggunakan
current meter. Pengukuran arus dilakukan selama 3x24 jam dengerva pengukuran setiap 1 jam pada
satu titik pengamatan yaitu pada koordindl0@641,30"LS dan 10%6'40,05"BT yang dilakukan pada 3
(tiga) kedalaman yaitu kedalaman 0,2d; 0,6d; d&d G8imana d adalah kedalaman total perairan.

M etode Pengukur an Pasang Surut

Pengukuran data pasang surut yang dilakukan oleh Survei Yodya Karya (Persero) dengan
membaca skala pada palem pasut otomatis deBgai Mark atau titik Nol pengamatan pasang surut
yang berada di Pos 9 Kolinamil Tanjung Priok dengéitude -6,10667 LSdanlongitude 106,89083 BT
selama 15 hari dengan interval waktu 1 jam.

Pengolahan dan Analisis Data
Data Arus

Data arus yang didapat dari perekaman datn@an kemudian disajikan dalam benscétter plot,
stick diagram, grafik, dancurrent rose menggunakarsoftware World Current, dan CD-Oceanography.
Sedangkan pemodelan pola arus 2D menggunakan patahmak SMS furface-Water Modelling
System) versi 8.1 dengan aplikasi model simulasi untukudasi arus menggunakan ADCIRC.

Data Pasang Sur ut
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan gdakukan oleh Tim survei Yodya Karya (Persero)
kemudian dihitung dan dianalisa dengan metode Aaltyjr metode Admiralty adalah analisa pasang
surut yang digunakan untuk menghitung dua konstaantaonik yaitu amplitudo dan keterlambatan fase.
Setelah didapatkan komponen-komponen pasang saiut gmplitudo dan harga keterlambatan fase,
kemudian dihitung :
1. Tinggi Muka Air Rata — ratal\ean Sea Level)
MSL = A(S0)
2. Tinggi Muka Air TerendaffLowest Low Water Level)
LLWL = A(S0) — (M2 + S2 + K1+ 01 +P1 +K2)
3. Tinggi Muka Air Tertinggi(Highest High Water Level)
HHWL = A(So) + (M2 + S2 + K1 + O1 + P1 + K2)
4. Tipe pasang (F) = A(K1) + A(O1) / A(M2) + A(S2)

Tipe pasang surut dapat diketahui dengan menggomakeaus sebagai berikut :

K
e e )(1

M2+ 5y

Dimana:
F = Bilangan Formzahl
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K1 = Amplitudo dari anak gelombang pasut hari@a-rata yang dipengaruhi oleh deklinasi mataha
dan bulan.
O1 = Amplitudo dari anak gelombang pasut matienggal yang dipengaruhi oleh deklinasi matahari.
M2 = Amplitudo dari anak gelombang pasut hariandgarata-rata yang dipengaruhi oleh bulan.
S2 = Amplitudo dari anak gelombang pasut hariardgaata-rata yang dipengaruhi oleh matahari
Menurut Triatmodjo (1999), terdapat 4 klasifikdapet pasang surut berdasarkan konstanta pasang
surut :

0<F<0,25 = Tipe pasut harian Ganda Murni

0,25<F< 1,50 = Tipe pasut Campuran CondongaHagnda
1,50< F<3,0 = Tipe pasut Campuran Condong Hariarmggal
F>3,0 = Tipe pasut Harian Tunggal Murni

Verifikas Hasl
Menurut Riyanto (2004)lalam Purwanto (2011), koreksi kesalahn relatif dapatitgity dengan
menggunakan persamaan:

RE :|‘:;"r|x100%

....................................................... 2
- RE
MRE= ) —
L e 3)
Dimana :
RE = Kesalahan relatifRelative Error)
MRE Rata — rata kesalahan relatiean Relative Error)

C Data Hasil Simulasi
X = Data Lapangan
n = Jumlah data

Purwanto (2011), data hasil komputasi akan mengakedikit perbedaan dengan data di
lapangan, hal tersebut tidak menjadi masalah apibgdalahan relatifnya tidak melebihi 50%.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengolahan Data Arus

Berdasarkan hasil pengukuran arus lapangan dipeeskeh arus dominan ke arah timur laut dan
barat daya. Dimana kecepatan arus di lapisan pexramnukerkisar antara 0 — 0,43 m/dt dengan kecepatan
rata-rata sebesar 0,086 m/dt. Pada lapisan teridapatkan kecepatan arus yang berkisar antarg 18- 0
m/dt dengan kecepatan rata-rata sebesar 0,035 &®dangkan pada lapisan dasar diperoleh kecepatan
arus yang berkisar antara 0 - 0,16 m/dt denganpi¢ae rata-rata 0,02 m/dt seperti yang tersaji pada
Tabel 1.
Tabel 1. Kecepatan Arus di Perairan Marunda, Jakdtara

Lapisan Kecepatan Arus (m/dt)
Kedalaman
Maks Min Rata - rata
Permukaatr 0,2d 0,43 0 0,086
Tengal 0,6d 0,18 0 0,035
Dasar 0,8d 0,16 0 0,02

Kecepatan arus minimum di perairan Marunda adajdtalOtersebut terjadi karena kecepata arus
sangat kecil pada saat kondisi pasang tertinggi péala saat surut terendah. Terlihat adanya peabeda
kecepatan rata-rata pada tabel 2 disetiap lapisalal&man, semakin dalam lapisan kolom air maka
semakin kecil kecepatan arus nya, begitu pula dehkgaepatan rata-rata disetiap lapisan kolom air.
Melemahnya arus terhadap kedalaman merupakanttipeséiat dari arus pasang surut.

Karakteristik Arus

Berdasarkan hasil pengolahan data arus mengguné&ed Current 1.03 diperolehscatter plot
pada lapisan permukaan menunjukan bahwa di perMeannda, Jakarta Utara arus menyebar ke dua
arah yang berlawanan yaitu arah timur laut ()5d&n barat daya (225)8 apabila digambarkan dalam
empat kuadran maka persebaran arahnya dapat merklatinps yang memotong titik nol di tengah
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kuadran. Dominansi arah arus yang bergerak ke tleuirdan barat daya tersebut dapat terjadi karena
secara umum pola arus di perairan Teluk Jakarta pathn Juni cenderung bergerak dari arah timar lau
kemudian masuk teluk dan akan dibelokan ke aratt lofaya atau barat laut hal ini karena Teluk Jakart
merupakan perairan semi terbuka, maka sistem amg terjadi akan sangat dipengaruhi oleh kondisi
batimetri dan pulau-pulau sehingga karena peraitarunda merupakan perairan yang terdapat di Teluk
Jakarta, maka dominansi arah arusnya tidak jaubeberScatter plot kecepatan dan arah arus pada
lapisan permukaan tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2.Scatter Plot Kecepatan dan Arah Arus pada Lapisan Permukaan
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Gambar 3.Scatter Plot Kecepatan dan Arah Arus pada Lapisan Tengah.

Gambar 3 menunjukastatter plot kecepatan dan arah arus pada lapisan tengah. Betdasasil
pengolahan data arus menggunakeonld current 1.03 diperolehscatter plot pada lapisan tengah
menunjukan bahwa di perairan Marunda, Jakarta Wirarst menyebar ke dua arah yang berlawanan yaitu
arah timur laut (46% dan barat daya (226)6 apabila digambarkan dalam empat kuadran maka
persebaran arahnya dapat membegtligs yang memotong titik nol di tengah kuadran.
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Gambar 4.Scatter Plot Kecepatan dan Arah Arus pada Lapisan.

Gambar 4 menunjukascatter plot kecepatan dan arah arus pada lapisan dasar. Dashenaah
arus di perairan Marunda, Jakarta Utara menyebatukearah yang berlawanan yaitu arah timur laut
(49,2) dan barat daya (229)2 apabila digambarkan dalam empat kuadran makseparan arahnya
dapat membentudllips yang memotong titik nol di tengah kuadran.
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Pemisahan arus pasut dan arus non-pasut haspelagblaharWorld Current 1.03 tersaji pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Pemisahan Arus Pasut dan Arus NsoHP

Lapisan Persentase Arus (%)
Kedalaman
Arus Pasut Arus Non-Pasut
Permukaa (g 51,72 % 48.27 %
Tengal 0,6d 52,53 % 47,46 %
Dasa 0,8d 53,84 % 46,15 %

Berdasarkan tabel pemisahan arus pasut dan arupasoh diketahui bahwa pada lapisan
permukaan arus pasut sebesar 51,72 % sedangkanarymsut sebesar 48.27 %, pada lapisan tengah
arus pasut sebesar 52,53 % sedangkan arus non4Faé6it%, dan untuk lapisan dasar arus pasut sebesa
53,84 % sedangkan arus non-pasut sebesar 46,1%l%greebut menunjukan bahwa arus pasut lebih
mendominasi di perairan Marunda, Jakrta Utara.

Hasil Pengolahan Data Pasang Surut

Berdasarkan hasil pengolahan data pasang suruhadl& hari mulai dari tanggal 16 — 30 Juni
2014 dengan menggunakan metoddmiralty dapat diketahui bahwa tipe pasang surut di Perairan
Marunda, Jakarta Utara adalah tgharnal (harian tunggal) dengan nilai bilangan Formhzdh{rr =
3,5), muka air laut reratdvigan Sea Level, M) 107 cm, nilai muka air tinggi tertinggH{ghest High
Water Level, HHWL) 160 cm dan nilai air terendahowest Low Water Level, LLWL) 54 cm. Grafik
pasang surut tersaji pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Pasang Surut di Perairan Marudakarta Utara

Output M odel dengan Sub Program ADCIRC

Hasil simulasi pola arus laut perairan MarundaaftakUtara diperoleh menggunakaoftware
SMS 8.1 dengan sub program ADCIR®dy¢anced Circulation Multi Dimensional Hydrodinamyc
Model). Hasil simulasi model peta pola arus pada sasamqatertinggi tersaji pada (Gambar 9) dimana
massa air dari timur laut bergerak ke barat daysuknanenuju ke daratan. Simulasi model peta pola aru
pada saat pasang menuju surut tersaji pada (GaBbalimana dominasi arah arus bergerak ke arah
timur laut menuju ke lautan, untuk simulasi modefappola arus pada saat surut terendah (Gambar 11)
arus bergerak menuju timur laut, sedangkan untsil Bamulasi model peta pola arus pada saat surut
menuju pasang (Gambar 12) menunjukkan bahwa argsra& menuju ke barat daya dan terhalang oleh
bangunan pantai masuk menuju kedaratan. Adanyaubangpantai (pelabuhan Tanjung Priok)
mengakibatkan adanya pembelokan arus. Hasil simaledel peta arus laut ini juga diketahui kecepatan
arus pada masing-masing kondisi pasang surutnyda Baat pasang tertingi kecepatan maksimum
mencapai 0,156 (m/d), pada saat pasang menuju leecapatan maksimum arus mencapai 0,232 (m/dt),
pada saat surut terendah mencapai 0,263 (m/dtpdda saat kondisi surut menuju pasang mencapai
0,186 (m/dt).
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Gambar 11. Peta Pola Arus Pada Saat Surut Terendah
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Gambar 12. Peta Pola Aruvs Pada Saat Surut Meisgng.

Verifikasi ArusLapangan dengan Arus Model

Verifikasi data arus dilakukan dengan membandinglata arus terukur di lapangan dengan data
arus model. Sehingga diperoleh prsentdBE (Mean Relative Error) senilai 48, 73 %. Berikut adalah
grafik perbandingan antara arus terukur dilapamgargan simulasi model Gambar 13.

Grafik Verifikasi Arus Lapangan vs Arus Model

0,5

h ™ A
o NVALL_ ) W /NAA___

x‘a!“e’nmn wl“e”lmﬂ -z\)l\!F’mWz -AQIOE".LmA mloeﬂmA nlUE’ﬂmA nloenoﬂ 17.!96‘10lA n!GG"lmA nl“e"lmn

Kecepatan Arus (m/s)

Waktu

Kecepatan Arus Lapangan Kecepatan Arus Model

Gambar 13. Grafik Verifikasi Arus Lapangan dengans Model

Pola Arus Laut pada Lapisan Permukaan, Tengah dan Dalam

Berdasarkan hasil pengamatan arus laut yang didakpkda tanggal 19 - 22 Juni 2014 di perairan
Marunda, Jakarta Utara menunjukan bahwa arus laperdiran tersebut didominasi oleh arus pasang
surut. Hal tersebut terlihat padzatter plot yang menunjukan adanya pergerakan arus bolak-(@diuai
dengan pernyataan Poerbondono dan Djunasjah (28f8)a arus pasut mempunyai sifat bergerak
dengan arah yang saling bertolak belakang hitalirectional, arah arus saat meninggi biasanya bertolak
belakang dengan arah arus saat merendabh.

Arah arus dominan yang terjadi di perairan Maruniizkarta Utara pada lapisan permukaan
dominan ke arah timur laut dan barat laut (menajotai), pada lapisan tengah arah arus dominanake ar
barat daya dan timur laut sedangkan pada lapisser @aah arus dominan ke barat daya dan timur laut.
Dominansi arah arus yang bergerak ke timur laut lbrat daya tersebut dapat terjadi karena secara
umum pola arus di perairan Teluk Jakarta pada bdlan cenderung bergerak dari arah timur laut
kemudian masuk teluk dan akan dibelokan ke aradt lolya atau barat laut hal ini karena Teluk Jakart
merupakan perairan semi terbuka, maka sistem amg terjadi akan sangat dipengaruhi oleh kondisi
batimetri dan pulau-pulau (Pulau Seribu) sehinggeeha perairan Marunda merupakan perairan yang
terdapat di Teluk Jakarta, maka dominansi aramgeugdak jauh berbeda.

Pola Arus Berdasarkan Simulasi M odel

Arah dominan hasil pemodelan arus perairan Maruddkarta Utara bergerak dari timur laut
menuju barat daya pada saat kondisi pasang tertifagokondisi surut menuju pasang, kondisi arugyan
ada didekat pantai cenderung mengalami pembelokaim lkerena adanya bangunan pantai. Simulasi
model pada kondisi pasang tertinggi kecepatan @alssimal mencapai 0,0788 m/dt — 0,156 m/dt dan
untuk kondisi surut menuju pasang kecepatan arksimal hasil simulasi model mencapai 0,089 m/dt —
0,186 m/dt. Begitu pula sebaliknya pada saat sanug dari barat daya bergerak ke timur laut. Sisiula
model pada kondisi surut terendah kecepatan arksimal mencapai 0,147 m/dt — 0,263m/dt dan untuk
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simulasi model pada kondisi pasang menuju surwtpgegan arus maksimal mencapai 0,109 m/dt — 0,232
m/dt. Hal ini berarti pada saat kondisi surut kextap arus lebih besar dibandingkan dengan pada saat
kondisi pasang. Hal ini sesuai dengan penjelasanbBodono dan Djunasjah (2005) bahwa kecepatan
arus maksimum dapat terjadi pada saat antara rgjgitiatau air rendah, dengan demikian perioda
kecepatan arus pasut akan mengikuti perioda pasgt membangkitkannya.

Berdasarkan dari hasil perhitungan niRME (Mean Relative Error) diperoleh nilai kesalahan
relatif rata — rata sebesar 48,73 %, hal ini berdlei akurasi dari simulasi model sebesar 51,2 ™NHai
tersebut dapat dikatakan tidak menjadi masalahnkakesalahan tidak melebihi 50 %. Sesuai dengan
penjelasan Purwanto (2011), data hasil komputaan akengalami sedikit perbedaan dengan data di
lapangan, hal tersebut tidak menjadi masalah apddgisalahan relatifnya tidak melebihi 50%. Nilai
kesalahan yang didapatkan bisa saja dipengarukn&aadanya faktor-faktor pembangkit arus lainnya
dan kondisi perairan pada saat pengukuran lapafgbedaan kecepatan arus yang terjadi antara hasil
simulasi model dengan hasil lapangan tidak hangabdibkan oleh pasang surut yang terjadi tetapi
penyebab lain seperti adanya kapal-kapal nelayag yeelintasi perairan, angin serta adanya gelombang

Pola Arus Pasang Sur ut

Pergerakan air di perairan tidak hanya disebable&mangin, namun ada faktor-faktor lain seperti
pasang surut yang mengakibatkan terjadinya arus Aaus yang mendominasi di perairan Marunda,
Jakarta Utara merupakan arus pasang surut. MeRaeitbondono dan Djunasjah (2005), arus pasut
merupakan gerak horisontal badan air menuju danaukinpantai seiring dengan naik dan turunnya
muka laut yang disebabkan oleh gaya-gaya pembapgkitt. Pasang surut yang terjadi pada perairan
Marunda, Jakarta Utara mempengaruhi pergerakananssskarena perairan Marunda merupakan jenis
perairan teluk. Hal ini sesuai dengan pendapat Babwl., (2001) bahwa di perairan-perairan pantai,
utamanya teluk-teluk atau selat sempit, gerakaktoaiinnya muka air menimbulkan arus pasang surut.

Berdasarkan pola arus model (Gambar 9 - 12) keaepatus pasang surut yang berada didekat
pantai lebih kecil dibandingkan dengan kecepatais gang ada di lepas pantai, kecepatan arus dekat
pantai berkisar antara 0 — 0,030 m/dt sedangkarkkgicepatan arus lepas pantai berkisar antar8®,07
— 0,232 m/dt. Hal tersebut disebabkan karena adpasizedaan kedalaman. Kedalaman perairan yang
berada di dekat pantai cenderung lebih dangkainggh menyebabkan gesekan yang terjadi lebih besar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Poerbondono danaBjaim (2005), bahwa kedalaman perairan yang
lebih dangkal akan menyebabkan gesekan dasar meejsiti besar karena di perairan dangkal,
morfologi dasar perairan mempengaruhi distribustika& kecepatan arus, sehingga di perairan dangkal
badan air yang bergerak akan merasakan keberadeam perairan akibatnya terjadi gesekan antara
massa air yang bergerak dengan dasar perairamggehimengakibatkan perlambatan pada kecepatan
arus.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan bahwa, jenis arus laut yang
terjadi di perairan Marunda, Jakarta Utara merupdi@e arus pasang surut, arus pasut mempunyai sifa
bergerak dengan arah yang saling bertolak belaketag bi-directional. Arah arus pada lapisan
permukaan dominan ke arah timur laut, pada lapisagah dan dasar dominan ke arah barat daya dan
timur laut,dengan kecepatan arus berkisar antara 0 — 0,43paddt lapisan permukaan, 0 — 0,18 m/dt
pada lapisan tengah dan 0 — 0,16 pada lapisan, d&saakin dalam lapisan kolom air maka semakin
kecil kecepatan arus nya.
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